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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
ARTO 15 Nov EGM 
TPIA 15 Nov EGM 

FORU 18 Nov EGM 
TMPI 19 Nov EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
TOTO Div 3 15 Nov 

SPTO Div 20 18 Nov 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 14 : 1 2,200 18 Nov 

    

TRIS 2 : 1 276 26 Nov 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 11,011 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 6,184 6,050 6,140 

Frequency (Times) 491,858 6,025 6,180 

Market Cap (Trillion IDR) 7,013 6,000 6,205 

Foreign Net (Billion IDR) (221.73)   

IPO CORNER 
PT. Palma Serasih 

IDR (Offer) 103—110 

Shares 4,000,000,000 

Offer 19 November 2019 

Listing 25 November 2019 

Market Review & Outlook 

 IHSG Lanjutkan Pelemahan.  

 IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (6,050—

6,140).  

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 14 November 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 29 4,092          

DUAL LISTING

IHSG 6,098.95 -43.55 -0.71%
Nikkei 23,141.55 -178.32 -0.76%
Hangseng 26,323.69 -247.77 -0.93%
FTSE 100 7,292.76 -58.45 -0.80%
Xetra Dax 13,180.23 -49.84 -0.38%
Dow Jones 27,781.96 -1.63 -0.01%
Nasdaq 8,479.02 -3.08 -0.04%
S&P 500 3,096.63 2.59 0.08%

Oil Price (Brent) USD/barel 62.28 -0.1 -0.14%
Oil Price (WTI) USD/barel 56.77 -0.3 -0.61%
Gold Price USD/Ounce 1471.40 7.9 0.54%
Nickel-LME (US$/ton) 15154.00 -230.0 -1.50%
Tin-LME (US$/ton) 16190.00 199.0 1.24%
CPO Malaysia (RM/ton) 2560.00 26.0 1.03%
Coal EUR (US$/ton) 57.15 0.6 1.15%
Coal NWC (US$/ton) 70.75 0.8 1.07%
Exchange Rate (Rp/US$) 14102.00 -11.0 -0.08%

MA Mantap 1,710.1       1.36% 12.05%
MD Asset Mantap Plus 1,330.1       1.31% -2.79%
MD ORI Dua 2,237.2       2.71% 13.15%
MD Pendapatan Tetap 1,259.3       1.68% 16.89%
MD Rido Tiga 2,489.1       1.74% 14.08%
MD Stabil 1,285.6       1.97% 11.37%
ORI 1,948.3       -2.61% -21.40%
MA Greater Infrastructure 1,156.5       2.14% -1.22%
MA Maxima 927.7          -0.34% -0.23%
MA Madania Syariah 1,027.3       -0.87% 4.84%
MD Kombinasi 680.9          -1.78% -11.45%
MA Multicash 1,520.7       0.57% 6.40%
MD Kas 1,630.7       0.60% 7.30%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

WIKA B o W 1,985-2,000 1,865
AKRA Spec.Buy 3,800-3,850 3,620
BBNI S o S 7,075-6,900 7,850
BMRI S o S 6,650-6,500 7,160
PTBA S o S 2,350-2,290 2,580

 TOPS Akan Terbitkan 4 Miliar Saham Baru 

 ACES Buka Gerai Baru di Taman Anggrek 

 Pendapatan MBSS Naik 16.92% 

 ZONE Merambah Bisnis Fashion Wanita 

 Penjualan Mobil ASII Turun 7,6% 

 Kantongi Dana IPO, ESIP Ekspansi Pabrik 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
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Market Review & Outlook 

IHSG Lanjutkan Pelemahan. IHSG ditutup melemah 0,71% di level 6.098,95 pada penutupan 

perdagangan kemarin.  Asing mencatatkan net sell sebesar Rp 221.73 miliar. IHSG melemah seir-

ing dengan indeks bursa Asia lainnya seperti Indeks Nikkei 225 Jepang (-0.76%) dan Hang Seng 

Hong Kong (-0.93%). Bursa saham Jepang memperpanjang penurunannya setelah sejumlah indi-

kator aktivitas ekonomi China dilaporkan tumbuh di bawah ekspektasi pada bulan lalu di tengah 

perang dagang Amerika Serikat-China yang berkepanjangan. Walau demikian, indeks Shanghai 

Composite China (+0.16%) ditutup menguat didorong oleh ekspektasi stimulus akibat lesunya 

data ekonomi. 

 

Sedangkan di Amerika Serikat, Indeks S&P 500 (+0.08%) ditutup naik tipis sedangkan Indeks Dow 

Jones Industrial Average (-0.01%) dan Nasdaq Composite (-0.04%) ditutup turun tipis. Wall Street 

ditutup variatif di tengah keraguan tentang kesehatan ekonomi global. Saham Cisco menjadi 

penekan utama setelah produsen gear jaringan ini memproyeksikan pendapatan kuartal kedua 

dan laba di bawah ekspektasi karena meningkatnya ketidakpastian ekonomi global mendorong 

klien menghindari lebih banyak pengeluaran. 

 

 

IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (6,050—6,140). IHSG kembali ditutup melemah pada perdagan-

gan kemarin berada di level 6,098. Indeks berpotensi melanjutkan pelemahannya setelah belum mampu 

bertahan di atas support level 6,140, di mana berpotensi menuju level berikutnya di 6,050. MACD 

berada pada kecenderungan melemah. Akan tetapi jika indeks berbalik menguat dapat menguji resis-

tance level IDR 6,140. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluktuatif cenderung melemah terbatas. 
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TOPS Akan Terbitkan 4 Miliar Saham Baru 

 Emiten konstruksi PT Totalindo Eka Persada Tbk. berencana menerbitkan saham baru atau rights is-

sue dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 

 Dalam keterbukaan informasi yang disampaikan ke Bursa Efek Indonesia pada Kamis (14/11/2019), 

Manajemen Totalindo Eka Persada menyampaikan akan melakukan PMHMETD untuk penguatan modal 

secara menyeluruh dan memperkuat modal kerja perseroan untuk dapat menambah dan meningkat-

kan kinerja usaha emiten berkode saham TOPS itu. 

 Untuk aksi ini, perseroan akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 

pada 23 Desember 2019 dan akan menyampaikan pernyataan pendaftaran kepada OJK setelah menda-

pat persetujuan dari pemegang saham pada RUPSLB. 

 PMHMETD akan dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari pemegang saham pada RUPSLB 

dan pernyataan efektif dari OJK atas pernyataan pendaftaran perseroan sehubungan dengan 

PMHMETD. (Bisnis) 

 

ACES Buka Gerai Baru di Taman Anggrek 

 PT Ace Hardware Indonesia Tbk. kembali membuka gerai barunya pada tahun ini. Dalam keterbukaan 

informasi yang disampaikan ke Bursa Efek Indonesia, Kamis (14/11/2019), emiten dengan kode emiten 

ACES ini menyatakan akan membuka gerai baru kelimabelas pada tahun ini pada 18 November 2019. 

 Dengan penambahan gerai baru ini, maka perseroan memiliki total 189 gerai. Sebelumnya, Sekretaris 

Perusahaan Ace Hardware Indonesia Helen Tanzil menyebutkan sepanjang periode kuartal IV/2019, 

ACES bakal membuka gerai baru sebanyak 8 unit.  

 Untuk membuka gerai baru, sepanjang tahun ini perseroan menyediakan belanja modal senilai Rp400 

miliar. Pembukaan gerai baru menjadi salah satu strategi ACES dalam menjaga pertumbuhan penjualan 

di level 15%. 

 Selama periode 9 bulan 2019, perseroan mengantongi penjualan bersih senilai Rp5,97 triliun atau men-

ingkat 15,69% y-o-y. Sementara, pada periode yang sama tahun sebelumnya penjualan bersih ACES 

senilai Rp5,16 triliun. (Bisnis) 

 

Pendapatan MBSS Naik 16.92% 

 Sepanjang 9 bulan pertama 2019, PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. (MBSS) mengantongi pendapatan 

senilai US$60,59 juta, meningkat 16,92% dibandingkan dengan realisasi pada periode yang sama tahun 

lalu US$51,82 juta. 

 Wakil Direktur Mitrabahtera Segara Sejati Lucas Djunaidi menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan 

perseroan dikontribusikan oleh peningkatan dalam kontrak berbasis volume segmen tongkang sebesar 

US$1,3 juta, serta kenaikan dalam basis time charter sebesar US$3,1 juta. Selain itu, segmen floating 

crane mencatatkan peningkatan pendapatan sebesar US$4,2 juta.  

 Selain itu, inisiatif perseroan dalam menekan beban operasi menjadi salah faktor pendukung kinerja 

perseroan sepanjang kuartal III/2019. Strategi tersebut dijalankan perseroan sejak awal tahun lalu.  

 Dari situ, perseroan mencatatkan laba bersih periode berjalan yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk senilai US$547.220. Catatan tersebut membalikan rugi bersih 

periode berjalan per kuartal III/2018 senilai US$10,45 juta.  (Bisnis) 

Today’s Info 
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Today’s Info 

ZONE Merambah Bisnis Fashion Wanita 

 Peluang pasar yang besar mendorong PT Mega Perintis Tbk. serius menggarap segmen fashion 
wanita. Emiten bersandi saham ZONE tersebut, selama ini berfokus pada fashion pria. 

 Direktur Utama Mega Perintis Franxiscus Afat Adinata mengatakan perseroan serius mengembang-
kan segmen fashion wanita seiring dengan potensinya yang besar. Setelah melakukan pembelian 
merek Minimal, perseroan akan mengembangkan merek MOC ke segmen wanita. 

 Dalam keterbukaan informasi, perseroan melakukan pembelian merek Minimal dan persediaan 
barang dagang pada 29 Agustus 2019, dari PT Gistex Reatilindo yang bukan termasuk pihak afiliasi. 
Transaksi ini akan melengkapi variasi produk perseroan yakni produk pada sektor wanita. Selain 
merek MOC, sejumlah merek fashion pria, seperti Manzone, OLLO, Men's Top, dan Fake London juga 
berada di bawah payung Mega Perintis 

 Penambahan variasi produk diharapkan mampu mendorong kinerja perseroan. Afat memperkirakan 
segmen fashion wanita bakal menopang pertumbuhan kinerja perseroan pada tahun depan. (Bisnis) 

 

Penjualan Mobil ASII Turun 7,6% 

 Penjualan mobil PT Astra International Tbk. sepanjang Januari 2019–Oktober 2019 tercatat merosot 
7,6 persen secara tahunan. 

 Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), penjualan mobil 
emiten berkode saham ASII tersebut tercatat 447.538 unit, lebih rendah dibandingkan dengan pe-
riode yang sama tahun lalu 484.470 unit. 

 Adapun penjualan mobil Astra pada Oktober 2019 sebanyak 51.280 unit, lebih rendah 14,34 persen 
dibandingkan dengan Oktober 2018 59.866 unit. Sementara itu, jika dibandingkan dengan penjualan 
September 2019, penjualan mobil ASII pada Oktober 2019 lebih rendah 0,76 persen. 

 Penguasaan pangsa pasar atau market share ASII per Oktober 2019 adalah 53 persen. Catatan terse-
but lebih rendah dibandingkan dengan market share per September 2019 yakni 56 persen. 

 Total penjualan mobil domestik per Oktober 2019 tercatat 849.609 unit, lebih rendah 11,75 persen 
dibandingkan dengan per Oktober 2018 962.834 unit. (Bisnis) 

 

Kantongi Dana IPO, ESIP Ekspansi Pabrik 

 PT Sinergi Inti Plastindo Tbk. fokus memperbesar kapasitas produksi hingga tiga kali lipat setelah 
mengantongi dana hasil IPO sebesar Rp30,97 miliar pada Kamis (14/11/2019). 

 Eric Budisetio Kurniawan, Direktur Utama Sinergi Inti Plastindo, mengungkapkan perseroan akan 
menggunakan dana hasil IPO untuk membeli tanah dan bangunan dengan total luas 5.511 meter 
persegi. Tanah dan bangunan ini akan digunakan sebagai pabrik untuk meningkatkan kapasitas pro-
duksi dan volume penjualan perseroan. 

 Eric mengatakan pihaknya ingin memperbesar kapasitas produksi menjadi 3 kali lipat dari kapasitas 
saat ini. Perseroan saat ini memiliki kapasitas produksi sebesar 2.800 ton per tahun. 

 Penambahan kapasitas akan dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama, perseroan bakal memiliki 
total kapasitas 5.600 ton per tahun dan akan beroperasi komersial pada awal tahun depan. Tahap 
kedua, total kapasitas menjadi 7.000 ton-8.000 ton per tahun yang ditargetkan beroperasi pada 
2022. (Bisnis) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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